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Abstrak

Penilaian kinerja dosen adalah suatu proses untuk mengevaluasi kinerja para dosen dalam
meningkatkan kualitas sebuah perguruan tinggi, dimana penilaian ini dilakukan pada setiap akhir
semester dengan memberikan kuisioner kepada mahasiswa. Kuisioner diolah menggunakan Microsoft
Excel, hal ini tentunya dapat menyebabkan terjadinya kesalahan ketika menginput skor penilaian
setiap dosen dan membutuhkan waktu yang lama dalam pengelolahan data. Tujuan penelitian
merancang Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk penilaian kinerja dosen dengan kriteria
penilaian terdiri dari variabel pengajaran, penelitian, pengabdian dan pendukung lainnya
menggunakan kombinasi metode Rank Order Centroid (ROC) dalam perhitungan bobot kriteria dan
metode Additive Ratio Assassment (ARAS) dalam proses perangkingan. Penggunaan Sistem
Penunjang Keputusan dapat membantu dalam mengambil keputusan untuk menilai kinerja dosen untuk
mencari alternatif pemilihan dosen yang mempunyai kinerja terbaik. Untuk membangun SPK diperlukan
metode System Development Life Cycle (SDLC) yang mencakup agar dapat merancang sistem dengan
menggunakan basis pengetahuan, basisdata dan antarmuka pengguna. Penelitian menghasilkan suatu aplikasi
SPK dengan menerapkan kombinasikan metode ROC dan ARAS. Aplikasi SPK dapat mempermudah
proses pengambilan keputusan dalam mendapatkan hasil yang akurat terhadap penilaian Kinerja
dosen di perguruan tinggi.

Kata kunci: Penilaian Kinerja Dosen, SPK, Metode ROC dan ARAS, SDLC.

Abstract

Lecturer performance appraisal is a process for evaluating the performance of lecturers to
improving the quality of a tertiary institution, where this assessment is carried out at the end of
each semester by providing questionnaires to students. The questionnaire was processed using
Microsoft Excel, this of course can cause errors when entering the assessment score of each
lecturer and it takes a long time to process the data. The research objective was to design a
Decision Support System (DSS) for lecturer performance appraisal with assessment criteria
consisting of teaching, research, service and other supporting variables using a combination of the
Rank Order Centroid (ROC) method in calculating the weight of the criteria and the Additive Ratio
Assassment (ARAS) method in the rangking process. The use of a Decision Support System can
help in making decisions to assess the performance of lecturers to find alternatives for selecting the
lecturers who have the best performance. To build DSS, a System Development Life Cycle (SDLC)
method is needed which includes designing a system using a knowledge base, database and user
interface. The research produced an application of DSS by applying a combination of the ROC and
ARAS methods. The DSS application can facilitate the decision-making process in getting accurate
results on the performance appraisal of lecturers in tertiary institutions.

Keywords: Lecturer Performance Appraisal, DSS, ROC and ARAS Methods, SDLC.

1. Pendahuluan
Penilaian kinerja dosen sangat penting dilakukan untuk meningkatkan kualitas perguruan
tinggi, penilaian kinerja dosen terdiri dari tiga aspek penilaian yang disebut dengan Tridarma
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Perguruan Tinggi adalah tanggung jawab dosen vyaitu: pengajaran, penelitian, pengabdian dan
pendukung lainnya [1]. Dosen merupakan profesi pendidik yang bekerja di institusi perguruan
tinggi, dimana kualitas kinerja dosen merupakan salah satu faktor yang dibutuhkan dalam
peningkatan produktivitas kinerja suatu instansi [2]. Hasil kerja karyawan yang dicapai melalui
tindakan nyata oleh setiap orang dalam menyelesaiakan tugas sesuai dengan peranan, wewenang
dan tanggung jawab dalam sebuah organisasi atau instansi disebut dengan kinerja [3].

Lembaga Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu (LP3M) adalah suatu lembaga
penjaminan mutu perguruan tinggi yang aktifitasnya adalah melakukan penilaian terhadap kinerja
dosen. Setiap tahun lembaga ini melakukan penilaian dan evaluasi terhadap kinerja dosen dalam
aspek tridharma perguruan tinggi. Proses penilaian kinerja dosen yang dilakukan masih secara
manual yaitu dengan membagikan kuisioner kepada mahasiswa lalu merekap hasil penilaian setiap
dosen. Kemudian menggunakan Microsoft excel dalam proses perhitungannya dengan memasukan
hasil rekap penilaian dosen pada setiap kriteria. Hal ini tentunya dapat menyebabkan terjadinya
kesalahan ketika menghitung skor penilaian setiap dosen. Selain itu dari banyaknya kuisioner yang
isi oleh mahasiswa, membuat lembaga penjaminan mutu membutuhkan waktu yang lama dalam
mengelola data kuisioner setiap dosen dari selurunh mahasiswa. Konsep Sistem Penunjang
Keputusan (SPK) yang dapat membantu memudahkan mengolah data penilaian kinerja dosen,
dengan teknik purposive sampling dengan menggunakan variabel atau kriteria tertentu dari
populasi yang digunakan [4]. Sistem Penunjang Keputusan dapat berupa sistem yang berbasis
komputer digunakan dalam mempermudah proses pengambilan keputusan dengan menggunakan
data dan metode tertentu dalam menyelesaikan suatu permasalahan dengan efektif dan efisien [5].

Perhitungan kinerja dosen menggunakan Sistem Penunjang Keputusan dengan mereapkan
metode Rank Order Cetroid (ROC) untuk perhitungan bobot kriteria dan metode Additive Ratio
Assassment (ARAS) dalam proses perangkingan. Dengan adanya Sistem Penunjang Keputusan
membuat proses penilaian menjadi terotomatisasi menggunakan komputer, dimana mahasiswa dan
dosen dapat login ke sistem. Mahasiswa mengisi kuisioner kemudian sistem dapat memproses skor
setiap kriteria, sedangkan dosen mengisi form penelitian, pengabdian dan penunjang lainnya.
Untuk mengolah data kusioner yang diisi mahasiswa dan form yang diisi oleh dosen, petugas dapat
login ke sistem sebagai admin seterusnya dapat melihat hasil penilaian kinerja dosen di aplikasi
SPK. Hasil penelitian menyatakan penggunaan metode ROC yang memprioritaskan urutan tingkat
kepentingan dari kriteria, dengan menentukan nilai bobot pada setiap kriteria sesuai dengan urutan
yang dinilai berdasarkan prioritas [6]. Sedangkan penggunaan metode ARAS merupakan salah satu
metode pengambilan keputusan yang prosesnya berdasarkan pada konsep perangkingan, dimana
dapat melakukan perbandingan melalui nilai indeks keseluruhan pada setiap alternatif terhadap
nilai indeks keseluruhan alternatif optimal [7].

Berdasarkan hasil penelitian [8] indikator untuk mengukur kinerja dosen menggunakan Key
Performance Indicator (KPI) terhadap tridharma perguruan tinggi terdapat 15 aspek penilaian
bidang pengajaran, 52 aspek penilaian terhadap penelitian dan 21 aspek penilaian terhadap
pengabdian akan digunakan pada penelitian ini. Dari hasil penelitian terdahulu, kombinasi
penerapan metode Rank Order Centroid untuk mempermudah pembobotan kriteria dan metode
Additive Ratio Assessment dalam proses perangkingan alternative diasumsikan sangat tepat dan
dapat mempermudah mengambil keputusan dalam penilaian kinerja dosen dengan menggunakan
Sistem Penunjang Keputusan sehingga menjadi lebih efektif dan efisien.

2. Metode Penelitian
2.1 Metode System Development Life Cycle (SDLC)

Dalam pengembangan sistem pada penelitian ini menggunakan metode System
Development Life Cycle (SDLC) yaitu sebuah metode yang digunakan dalam pengembangan,
pemeliharaan dan penggunaan sebuah sistem informasi [9]. Metode SDLC merupakan
pengembangan yang berfungsi untuk mengidentifikasikan sebuah sistem, sehingga dapat digunakan
untuk menggambarkan tahapan utama dalam proses pengembangannya [10].

Adapun prosedur penelitian ini dengan menerapkan metode Rank Order Centroid dan
Additive Ratio Assessment ini ditunjukan pada Gambar 1 berikut ini:
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Metode Ranl Order Centroid Metode Additive Ratio Assessment

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Penelitian dimulai dari melakukan observasi dan wawancara kepada pihak Gugus Kendali
Mutu (GKM) untuk mengumpulkan data awal untuk identifikasi masalah, sehingga dapat
ditentukan kriteria dan alternatif yang akan digunakan. Kemudian menghitung nilai bobot dari tiap
kriteria menggunakan Metode Rank Order Centroid (ROC). Dimana, terlebih dahulu mementukan
skala prioritas dari tiap kriteria. Selanjutnya yaitu implementasi metode Additive Ratio Assessment
(ARAS), diawali dengan membuat matriks keputusan kemudian melakukan normalisasi matriks
keputusan, lalu matriks ternormalisasi dikalikan dengan bobot kriteria dan menentukan nilai dari
fungsi optimalisasi. Tahapan akhir melakukan perangkingan alternatif.

2.2 Metode Rank Order Centroid

Metode Rank Order Centroid adalah metode yang digunakan dalam pembobotan kriteria
sesuai dengan urutan prioritas kriteria. Metode ini merupakan salah satu metode pembobotan yang
cukup sederhana jika diibandingkan dengan metode pembobotan lain [11]. Kelebihan dari metode
ini yaitu dalam menentukan nilai bobot didapat dari urutan tingkat prioritas kriteria dimulai dari
urutan pertama, kedua dan seterusnya, hal ini memperlihatkan kriteria yang lebih penting atau

diprioritaskan sampai akhir kriteria [12]. Prosedur ini dirumuskan dengan:
_ 1 o1

Wie=7 Zizk; o))
Dimana, W merupakan nilai bobot, k adalah jumlah datanya, dan i adalah tingkat prioritasnya.

2.3 Metode Additive Ratio Assessment

Metode Additive Ratio Assessment adalah metode dalam proses perangkingan alternatif
dengan cara membandingkan dengan alternative lainnya sehingga mendapatkan hasil yang lebih
tepat dan akurat, serta termasuk dalam salah satu metode multikriteria [13]. Proses perhitungan
dengan metode ini, efektif dalam menentukan kinerja alternatif dan membandingkan sejumlah
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alternatif dengan alternatif yang ideal. Adapun tahapan-tahapan perhitungan dengan metode ini
sebagai berikut:
[1]. Pembentukan Decision Making Matriks

X01 X0j .. XOn
_| X1 Xif o .. Xin
Xnl Xmj .. Xmn

i=0,m;..j=1,n) 2
Dimana X: matriks keputusan, m: jumlah alternatif, n: jumlah kriteria pada setiap alternatif,
nilai Xij mewakili nilai alternatif i dalam kriteria j, Xoj: nilai optimal dari kriteria j.
Persamaan 3 untuk menentukan nilai optimal setiap kriteria pada alternatif optimal. Jika
Nilai O_ptimal kr_iterianoj tidak diketahui, maka:

XOJ' :%. Xij, |f¥ Xij’ is Benefit (3)
Xoj =$ Xij, |f¥ Xij’ is Cost
[2]. Penormalisasian matriks keputusan untuk semua kriteria
Jika kriteria Benefit maka dilakukan normalisasi mengikuti:
Xij
" T @
Dimana X*;; adalah nilai normalisasi.
Jika kriteria Cost maka di lakukan normalisasi mengikuti:

R | o= Xij
Langkah 1: Xj*= e dan Langkah 2: R = T 5)
[3]. Matriks keputusan ternomalisasi terbobot
Xij = Xij. Wj (6)

Dimana W; = bobot kriteria

[4]. Menentukan nilai dari fungsi optimalisasi (S)
(S) =Zj=uXij ; (1=1,2 ..., n) (7)
Dimana S; adalah nilai fungsi optimalitas dari alternatif

[5]. Menentukan tingkatan peringkat tertinggi dari alternative
_ S

K= (8)
Dimana K; adalah tingkat utilitas alternatif untuk alternatif i.

3. Hasil dan Pembahasan
Dari uraian pendahuluan diatas, maka dapat ditentukan hasil dan pembahasan dari penelitian
ini. Dalam pembahasan ini diperlukan data berupa alternatif dan kriteria yang akan digunakan
dalam penilaian kinerja dosen. Dari hasil wawancara didapat empat Indeks Kinerja Dosen (IKD)
yang akan dijadikan sebagai kriteria penilain. Berikut data kriteria beserta bobotnya:
Tabel 1. Indeks Kinerja Dosen

No Kriteria Bobot Jenis
1  Pengajaran 35% Benefit
2 Penelitian 30% Benefit
3 Pengabdian 25% Benefit
4 Penunjang lainnya 10% Benefit

Selanjutnya menerapkan metode Rank Order Centroid dalam memberikan bobot pada setiap
kriteria sesuai dengan tingkatan prioritas kriteria tersebut. Berdasakan Tabel 1 maka Pengajaran
(Wy) = Penelitian (W,) = Pengabdian (W3) > Penunjang Lainnya (W.,).

Berikut perhitungan dari setiap bobot kriteria:

_(l+—+§+—|

Wi = 2 - =0,521
w, = 20057
_o+o0+ §+ i]

W;=—— =0,146
4
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_(U+ 0+ D+I‘I

W, = = 0,063

Berdasarkan perhitungan diatas, maka besar bobot kriteria yang didapat dengan menerapkan
metode Rank Order Centroid menjadi:

Tabel 2. Kriteria

No Kode Kriteria Bobot
1 C Pengajaran 0,521
2 C2 Penelitian 0,257
3 C3 Pengabdian 0,146
4 C4 Penunjang lainnya 0,063

Range atau batasan nilai yang akan digunakan pada setiap kriteria diatas adalah :

Tabel 3. Nilai Kriteria

Nilai Keterangan
5 Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang

PN WS

Tahap selanjutnya yaitu menerapan metode Additive Ration Assessment dalam perangkingan
alternatif. Sebagai contoh kasus terdapat 5 dosen sebagai alternatif penilaian kinerja dosen maka
dilakukan perhitungan metode Additive Ratio Assessment sebagai berikut :

Data alternatif :

Al : Nicholas

A2 : Albertus

A3 : Cindy

A4 : Rosmawati

A5 : Anggun

Berikut ini adalah nilai dari rata-rata dari hasil subkriteria penilaian pada setiap kriteria.

Tabel 4. Matriks Keputusan

Alternatif C1l C2 C3 C4
Al 4 4 5 1
A2 5 2 1 5
A3 3 3 1 1
Ad 4 4 5 5
Ab 5 4 1 5

1. Decission Making Matriks Keputusan
Tahap awal malakukan perumusan terhadap Matriks Keputusan (dapat dilihat pada
persamaan (2)

Xij =

A wu A~G
AR WNAD
PR R OO0
(S INT, RSN, RN

Jumlah 26 21 18 22
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2. Normalisasi Matriks Keputusan
Normalisasi matriks keputusan dimana semua Kkriteria bersifat benefit maka
menggunakan Persamaan (4), dimana semua jenis kriteria benefit maka nilai perkriteria
diatas dibagi jumlah perkriteria. Berikut penjelasannya :
- C1

Ro1 =5/26 =0,1923
Ri1=4/26=0,1538
Ry =5/26=0,1923
Rs1 =3/26=0,1154
Ry =41/26=0,1538
Rs; =5/26 =0,1923

Sehingga untuk Rq; merupakan nilai maksimum, kemudian untuk menghitung C2 hingga
C4, dilakukan langkah yang sama dengan cara seperti diatas. Hasil dari matriks yang
telah dinormalisasikan, yaitu sebagai berikut.

0,1923 0,1905 0,2778  0,2273
0,1538 0,905 0,2778  0,0455
0,1923 0,0952 0,0556  0,2273
X* = 0,1154 0,1429 0,0556  0,0455
0,1538 0,905 0,2778  0,2273
0,1923 0,905 0,0556  0,2273

3. Langkah selanjutnya menentukan matriks normlisasi terbobot, dengan rumus persamaan

(6). Dimana hasil diatas dikalikan nilai bobot perkriteria.

- C

Do]_ = Xo]_ X W]_ = 0,1923 X 0,521 = 0,1002

Dll = Xll X Wl = 0,1538 X 0,521 = 0,0802

Dy = Xz X W;=0,1923 x 0,521 = 0,1002

D3; = X3 X W;=0,1154 x 0,521 = 0,0601

D41 = X41 X Wl = 0,1538 X 0,521 = 0,0802

Ds; = X5 X W; = 10,1923 x 0,521 = 0,1002

Untuk penyelesaian C2 sampai C4 sama dengan penyelesaian C1 diatas, sehingga
diperoleh matriks keputusan terbobot sebagai berikut :

0,1002 0,0516  0,0406  0,0143
0,0802 0,0516  0,0406  0,0029
0,1002 0,0258 0,0081 0,0143
D= 0,0601 0,0387 0,0081  0,0029
0,0802 0,0516  0,0406  0,0143
0,1002 0,0516  0,0081  0,0143

4. Selanjutnya menentukan nilai dari fungsi optimalisasi dengan rumus persamaan (7) yaitu
menjumlahkan nilai D pada setiap alternatif, berikut perhitungannya :

Sy =0,1002 + 0,0516 + 0,0406 + 0,0143 = 0,2067
S1=0,0802 + 0,0516 + 0,0406 + 0,0029 = 0,1752
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S,=0,1002 + 0,0258 + 0,0081 + 0,0143 = 0,1484
S; =0,0601 + 0,0387 + 0,0081 + 0,0029 =0,1098
S,=0,0802 + 0,0516 + 0,0406 + 0,0143 = 0,1866
S5 =0,1002 + 0,0516 + 0,0081 + 0,0143 = 0,1742

1,0010

5. Menentukan tingkatan peringkat tinggi dari setiap alternatif, dengan cara membagi nilai
alternatif terhadap jumlah nilai dari fungsi optimalisasi diatas.

Ko =0,2067 / 1,0010 = 0,2065
K;=0,1752/1,0010 = 0,1750
K,=0,1484/1,0010 = 0,1483
K;=0,1098 / 1,0010 = 0,1097
K, =0,1866/ 1,0010 = 0,1865
Ks=0,1742/1,0010 = 0,1741

Sehingga dari perhitungan diatas diperoleh perankingan tertinggi sebagai berikut :

Tabel 5. Perankingan
Ranking Alternatif  Nilai (K1)

- A0 0,2065
1 A4 0,1865
2 Al 0,1750
3 A5 0,1741
4 A2 0,1483
5 A3 0,1097

Berdasarkan hasil perhitungan bobot dengan menggunakan metode ROC dan perankingan
dengan menggunakan metode ARAS diatas, maka dapat disimpulkan bahwa alternatif yang
mendapatkan nilai dan perangkingan tertinggi adalah A4 atas nama Rosmawati dengan nilai 0,1865
dan rangking 1.

4. Kesimpulan

Dari penelitian ini menghasilkan penilaian kinerja dosen dengan menerapkan kombinasi
metode Rank Order Centroid (ROC) dan Additive Ratio Assessment (ARAS) pada Sistem
Penunjang Keputusan. Penerapan metode ROC dan ARAS pada Sistem Penunjang Keputusan
digunakan dalam mendapatkan hasil yang akurat dan cepat terhadap penilaian kinerja dosen.
Dimana, alternatif yang mendapatkan nilai dan perangkingan tertinggi adalah A4 atas nama
Rosmawati dengan nilai 0,1865 dan rangking 1. Sistem Penunjang Keputusan ini, dapat digunakan
sebagai alat bantu dalam mengambil suatu keputusan oleh LP3M khususnya Gugus Kendali Mutu
(GKM) dalam melakukan penilaian kinerja dosen. Penerapan metode ROC dan ARAS mampu
memberikan rekomendasi kepada GKM sebagai user berupa penilaian berdasarkan bobot kriteria
yang telah ditentukan dan alternative yang diranking dari nilai tertinggi sampai terendah terhadap
penilaian kinerja dosen.
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